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ABSTRAK

Tabir surya digunakan untuk melindungi kulit dari paparan sinar UV. Salah satu
bahan alami yang digunakan dalam tabir surya adalah ekstrak belimbing depok
(Averrhoa carambola L.) yang mengandung senyawa flavonoid. Buah belimbing yang
berasal dari Depok, Indonesia, diekstraksi dengan pelarut aquadest dan diuapkan
dengan rotary evaporator untuk mendapatkan hasil yang kental. Dilakukan uji skrining
fitokimia ekstrak dan kromatografi lapis tipis. Formulasi tabir surya pertama-tama
disiapkan dengan melarutkan bahan-bahan ke dalam masing-masing fase yaitu fase
minyak dan air, kemudian mencampur kedua fase tersebut dengan ekstrak. Tiga
formulasi disiapkan dengan konsentrasi ekstrak yang berbeda yaitu 2%, 4%, 6% b/v.
semua formulasi diamati secara fisik melalui pengamatan organoleptis, homogenitas,
pH, pola penyemprotan, daya sebar lekat, dan dilanjutkan dengan uji stabilitas 2 siklus
pada suhu penyimpanan 4°C dan 40°C Ekstrak maupun semua formulasi dievaluasi
menggunakan spektrofotometer UV-Vis dalam rentang panjang gelombang 290-320 nm
tiap 5 nm interval. Pengukuran dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sediaan spray yang mengandung ekstrak belimbing
depok dengan konsentrasi 2% memberikan perlindungan maksimum (SPF 14,09).
Sediaan dengan kandungan ekstrak 4% memberikan perlindungan ultra (SPF 16,66),
sedangkan sediaan dengan kandungan ekstrak 6% memberikan perlindungan ultraviolet
yang lebih tinggi (SPF 18,33). Dari seluruh konsentrasi yang diuji, sediaan dengan
konsentrasi ekstrak 6% menunjukkan nilai SPF tertinggi, yaitu 18,33, memberikan
perlindungan ultra terhadap sinar matahari. Penelitian ini menunjukkan bahwa sediaan
spray dengan ekstrak belimbing depok sebagai bahan alami tabir surya memiliki
kemampuan penyerapan sinar ultraviolet yang tinggi.

Kata kunci : Averrhoa Carambola L, Belimbing depok, tabir surya, SPF, spray
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ABSTRACT

Sunscreen is used to protect the skin from UV radiation. One of the natural

ingredients potentially used in sunscreen is starfruit (Averrhoa carambola 1) extract,
which contains flavonoid compounds. The starfruit, originated from Depok, Indonesia,
was extracted with aqueous solution and rotary evaporated to obtain a viscous yield.
Extract’s phytochemistry screening in tandem with thin layer chromatography was
performed. The sunscreen formulation was firstly prepared by dissolving the materials
into each aqueous and oil phase, continued by mixing both phases with the extracts.
Three formulations were prepared with different extracts concentration of 2, 4, 6% w/v.
All - formulations were observed physically through organoleptic assessment,
homogeneity, pH, spray pattern, adhesive spreadability continued by stability
assessment in 4° & 40°C storage temperature for 24 hrs. Both extracts and all
Jormulations were evaluated using a UV-Vis spectrophotometer within the wavelength
range of 290-320 nm at 5 nm intervals for SPF value determination. All measurements
were repeated three times. The extract yield revealed its flavonoid content. All three
Jormulations exhibited good physical characteristics and storage stability. The spray
Jormulation containing 2% concentration of starfruit extract provided maximum
protection (SPF 14.09). Formulations with 4% extract offered ultra protection (SPF
16.66), while formulations with 6% extract provided even higher ultraviolet protection
(SPF 18.33). Among all tested concentrations, the formulation with 6% extract
concentration demonstrated the highest SPF value, which is 18.33, offering ultra
protection against sunlight. This study demonstrates that the spray formulation with
starfruit extract as a natural sunscreen ingredient has the ability to absorb high levels
of ultraviolet rays.

Keyword : Averrhoa Carambola L, Starfi-uit, sunscreen, SPF, Spray
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Paparan radiasi ultraviolet yang tinggi dapat menycbabkan kulit terbakar

(sunburn), kulit kemerahan (eritema), kulit menjadi gelap (tanning), bahkan dapat
menimbulkan kanker kulit (Azyyati Adzhani ct al., 2022). Olch karcna itu, tabir surya
fotoprotektor digunakan untuk meminimalkan paparan radiasi, kulit terbakar, penckanan
sistem kekebalan tubuh dan masalah keschatan lainnya yang discbabkan oleh DNA
intraseluler. Radiasi UV juga dapat menyebabkan oksidasi yang menyebabkan penuaan
karena ROS (Reactive Oxygen Species). Oleh karena itu, perkembangan kanker kulit
sebagai karsinoma dan melanoma maligna adalah efek samping jangka panjang utama dari
paparan sinar UV pada kulit (Mota et al., 2020). Terdapat sekitar 63.731 kasus kanker
kulit non-melanoma dan 324.635 kasus kanker kulit melanoma pada tahun 2020
(International Agency for Research on Cancer, 2020). Dua tipe kanker kulit yang paling
umum terjadi adalah karsinoma sel basal dan karsinoma sel skuamosa. Kedua tipe ini
dapat disembuhkan, tetapi akan meninggalkan bekas. Melanoma, tipe kanker kulit yang
ketiga, adalah tipe yang lebih berbahaya dan banyak menyebabkan kematian. Kebanyakan
dari tiga tipe kanker kulit ini disebabkan oleh paparan sinar UV (Indonesian Cancer Care
Community, 2022). Penggunaan tabir surya dapat menyerap, menghamburkan dan
memantulkan radiasi sinar UV di area tubuh yang sering terpapar (Minerva, 2019).
Beberapa Penelitian telah dilakukan untuk menciptakan formulasi tabir surya yang mampu
mengurangi atau meminimalkan efek radiasi sinar UV baik dengan zat aktif kimiawi
maupun bahan alam. Formulasi tabir surya yang telah dilakukan pada penelitian
sebelumnya dapat berupa krim, lotion, emulgel(Ngoc et al., 2019).

Panjang gelombang radiasi UV didistribusikan dalam kisaran 100 hingga 400 nm.
Radiasi ini dibagi lagi menjadi UV-C (100 hingga 280 nm), UV-B (280 hingga 320 nm)
dan UV-A (320 hingga 400 nm). Radiasi UV dari matahari sampai ke permukaan bumi
pada siang hari sekitar 95% UV-A dan 5% UV-B. Radiasi UV-A bertanggung jawab atas
pigmentasi kulit secara langsung. Radiasi ini memiliki kemampuan untuk menembus

lapisan kulit yang lebih dalam hingga mencapai dermis, bertanggung jawab atas
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perubahan kulit, yang berkaitan dengan penunan. UV-B dopat menginduksi  pigmentasi
dan, merupakan penyebab utama kerusakan kulit secarn langsung (kulit kemerahan dan
terbakar  sinar  matahari). Hal ini juga berpotensi mengubah DNA  seluler  dan
mengakibatkan kanker kulit (Mota ct al., 2020).

Untuk mencegah dan meminimalkan efek merusak dari radiasi UV, disarankan
untuk memakai pakaian, aksesoris, tabir surya. Pada tahun 1928 tabir surya pertama kali
tersedia secara komersial di pasaran Amerika. Namun, baru pada tahun 1970-an bahan
organik alami dengan sifat pelindung UV-A dan UV-B dimasukkan ke dalam formulasi
tabir surya. Tanaman herbal sudah digunakan pada beberapa tahun yang lalu, berbagai
macam produk herbal digunakan sebagai kosmetik tabir surya (Mota et al., 2020).
Beberapa tanamam yang sudah diteliti memiliki kemampuan tabir surya adalah pisang,
jeruk, pepaya, anggur, tomat, mentimun, kentang. Tanaman memiliki kandungan
antioksidan yang cukup tinggi sehingga mampu meminimalkan efek radiasi UV (Sharma
et al., 2020).

Belimbing depok (Averrhoa carambola L) merupakan salah satu tumbuhan yang
memiliki aktivitas antioksidan. Aktivitas antioksidan ini dihasilkan dari senyawa yang
terkandung dalam belimbing depok (Averrhoa carambola L) diantaranya senyawa
flavonoid golongan flavonol yang memiliki kesamaan struktur dengan kuersetin yaitu
tersubstitusi pada 3-OH (Pertiwi et al., 2018). Kandungan aktif terkandung yang berperan
sebagai tabir surya yaitu senyawa fenolik, polifenol, flavonoid, tannin dan vitamin C (
Fathur Fadillah, 2021).

Tabir surya dengan sediaan spray yang mudah diaplikasikan, dapat memungkinkan
pengguna akan menerapkan pemakaian ulang tabir surya lebih sering (Ou-Yang et al.,
2017). Kebutuhan masyarakat terhadap tabir surya yang berasal dari bahan alam dan
pengembangan formulasi sediaan topikal sebagai tabir surya salah satunya adalah bentuk
sediaan spray. Oleh karena itu dilakukan formulasi dan uji aktivitas tabir surya dari
sediaan spray yang mengandung Ekstrak Belimbing Depok (4verrhoa carambola L).

1.2  Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah:

1. Apakah ekstrak belimbing depok (4verrhoa Carambola L) memiliki aktivitas sebagai
tabir surya?
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2. Bagaimana perbandingan varinsi berbagai konsentrosi ekstrak belimbing depok

terhadap nilai SPF (sun protection factor) dalam seddiaan tabir surya?

Tujuan Penelitian

L

1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui nilai SPF ekstrak belimbing depok dalam sedinan spray tabir surya.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi aktivitas ekstrak belimbing depok (Averrhoa Carambola L) scbagai
tabir surya.
2. Mengetahui perbandingan variasi berbagai konsentrasi ckstrak belimbing depok

terhadap nilai SPF (sun frotection factor) dalam sediaan spray.

1.4  Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengalaman dan ilmu pengetahuan dari
manfaat ekstrak belimbing depok (4verrhoa carambola L) sebagai tabir surya dan

diharapkan menjadi informasi untuk penelitian selanjutnya.

1.5 Batasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya masalah dalam penelitian ini, penelitian ini tidak
melakukan isolasi senyawa flavonoid dan kadar jumlah flavonoid. Penentuan nilai SPF
hanya diuji dengan menghitung nilai serapan absorbansi pada spektrofotometri UV-Vis

dan tidak diuji aktivitasnya pada hewan uji.
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